MENEMBAK (PERBAKIN)

Salam olahraga,

Dalam rangka pelaksanaan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Kalimantan Tengah ke -
XII tahun 2023 di Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah, Perbakin Kalimantan Tengah
yang merupakan Wadah bagi Cabor Menembak ikut serta memeriahkan perhelatan
olahraga akbar di Kalimantan Tengah tersebut dengan mempertandingkan beberapa kelas
menembak yang telah diatur dalam Panduan tehnis

ini.

Peraturan yang digunakan dalam Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Kalimantan Tengah ke -
XIl tahun 2023 ini adalah peraturan dan regulasi yang dikeluarkan oleh PB PERBAKIN, akan
tetapi ada beberapa ketentuan baik persenjataan maupun ketentuan lainnya yang disesuaikan
dengan kondisi yang ada, walapun demikian tetap diusahan mendekati dengan regulasi resmi
yang dikeluarkan olen PB. Perbakin maka dengan ini kami membuat buku Panduan Teknis
yang digunakan hanya untuk lingkup PERBAKIN Kalimantan Tengah dan tetap beroientasi
kepada kualitas Atlet yang di hasilkan dari Porprov Ke XII dan diharapkan bisa berlaga pada
Pekan Olahraga Nasional (PON) Ke- XXI tahun 2024 di Aceh-Sumatera Utara

A. UMUM
1. KELAS YANG DIPERTANDINGKAN
a. Kelas Air Rifle Match Men/Women/Team
b. Kelas Air Rifle Gas/pep Multirange -18-41 M Men/Worften/Team (Standing
Position).
c. Kelas Air Rifle Gas/pep 25 Meter WRABF HV Benchrest Targe Men/Women/Team,
dan

d. Kelas Air Rifle Gas/pep 3 position 33 M Men/Women/Team e) Center Fire 25 Meter
Pistol Men/Women/Team
e. High Power Rifle 100 Meter Men Individu

Tabel Kelas dan Nomor Pertandingan
NO KELAS PUTRA | PUTRI | TEAM
Air Rifle Match 10 M
Air Rifle Multi Range Standing 18-41M
Air Rifle Benchrest Target 25 M WRABF Heavy Varmint
Air Rifle Metal Silhouette 3 Posisi 33 M
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5. | Center Fire 25 M \Y V \Y/
6. | High Power Rifle 100 M V V \Y

2. Peserta

Peserta dalam Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Kalimantan Tengah ke - XII tahun 2023
adalah Atlet dari seluruh Kabupaten/Kota yang ada di Kalimantan Tengah yang dikirimkan
sebagai Wakil pada Cabor Menembak dan terlebih dahulu didaftarkan oleh Kabupaten/Kota
kepada Panitia Pelaksana Caber Menembak. Dengan ketentuan umum sebagai berikut:

a. Atlet yang di daftarkan sebagai Peserta Porprov Kalimantan Tengah ke XII Tahun
2023 yaitu yang berdomisili Minimal 1 Tahun di Wilayah Kabupaten/Kota di
Provinsi Kalimantan Tengah dibuktikan dengan KTP dan KK kecuali Atlet dari
TNI/POLRI melampirkan surat Tugas dari Kesatuan dan rekomendasi dari
Pengkab/Pengkot setempat.

b. Atlet yang pernah mengikuti PON  (Pekan Olahraga Nasional) tidak di
perbolehkan ikut dalam Porprov ini.

c. Masing-masing Atlet hanya diperbolenkan mendaftar maksimal 2 Kelas/nomor
perlombaan

d. Setiap kelas/nomor bisa diperlombakan apabila ada minimal 4 Kabupaten/Kota yang
mengirimkan atletnya di kelas/nomor tersebut.

e. Mengenai ketentuan Atlet dan mutasi Atlet lainnya diatur dalam Peraturan Pekan
Olahraga Provinsi (Porprov) Kalimantan Tengah Nomor 10 Tahun 2022 Tanggal 05
Desember 2022 dan Peraturan Mutasi Atlet Porprov Kalimantan Tengah Nomor 11
Tahun 2022 Tanggal 05 Desernber 2022.

3. TEMPAT PELAKSANAAN PERTANDINGAN

a. Lapangan Tembak Indoor : Lapangan Tembak Pengkab Perbakin Kotawaringin Timur
b. Lapangan Outdoor: Lapangan Tembak Pengkab Perbakin Kotawaringin Timur
c. Lapangan Tembak API : Lapangan Tembak Brimob Sampit, Kotawaringin Timur

4. UJI COBA LAPANGAN/PET

a. Uji coba lapangan penimbangan senjata/perlengkapan dan technical meeting, latihan
resmi untuk Kelas Center Fire 25 meter dan HPR 100 Meter 3 Posisi di Lapangan Brimob
Sampit, Kotawaringin Timur

b. Uji coba lapangan penimbangan senjata/perlengkapan dan technical meeting, latihan
resmi untuk Kelas Air Riffle Hunting, Metal Silhouette dan Bench Rest Lapangan
Tembak Pengkab Perbakin Kotawaringin Timur

c. Pelaksanaan uji coba lapangan panitia tidak menyiapkan amunisi dan senjata, skip
disediakan Panitia.

5. TECHNICAL MEETING

Technical  Meeting  dilaksanakan ~ sebelum  pertandingan  dimulai  dan sebagai
pedoman/panduan pelaksanaan  pertandingan  menggunakan  buku Panduan ini sebagai
acuan bagi para petembak maupun official pada pelaksanaan dilapangan, apabila dalam buku



Panduan pertandingan ini kurang jelas maka akan dibahas pada saat Technical meeting di
selenggarakan dan dituangkan dalam Buletin Tambahan.

6. KETENTUAN PROTES

a.

Protes terhadap keputusan Juri disampaikan secara tertulis dengan mengisi formulir yang
telah disediakan dengan disertai biaya protes sebesar Rp. 2.000.000,- (dua Juta rupiah
Rupiah) dan diserahkan kepada panitia 15 menit setelah hasil pertandingan diumumkan
pada hari yang sama.

Panitia akan mengumumkan pendaftaran dan batas waktu protes.

Apabila prates diterima biaya prates dikembalikan dan bila tidak diterima biaya protes
menjadi milik panitia.

Pada nomor pertandingan yang penilaiannya dilapangan, protes disampaikan pada saat itu
juga sebelum tembakan seri berikutnya dimulai.

Keputusan Jury of Appeal adalah final dan akan disampaikan laporannya kepada
Atlet/Official yang mengajukan Protes dan kepada penanggung jawab kejuaraan.

B. PERATURAN PERTANDINGAN
A. Kelas Air Rifle Match Men/Women/Team

1. Prosedur dan Jarak penembakan

a. Jarak tembak 10 Meter

b. Sasaran Paper Target dengan sistem Elektronik.
2. Sikap Petembak

Sikap Berdiri dan menembak kesasaran sesuai dengan nomor baan yang telah ditentukan
3. Aturan Menembak

a. Sistem senjata Air Rifle Match St.andar ISSF

b. Satu kert.as target sasaran untuk 1 tembakan sebanyak 60 skip.

c. Setiap 10 skip 'hasil tembakan dilet.akkan di kursi/diserahkan kepada RO/Juri

4. Waktu Penembakan
a. Waktu penembakan selama 60 menit untuk 60 kali tembakan pertandingan.

b. Diberikan waktu 2 rnenit untuk tembakan percobaan.
5. Penilaian

a. Penilaian dengan sistem Manual oleh Juri.

b. Perhitungan dilihat dari hasil penembakan yang dilakukan oleh petembak

c. Total nilai maksimum 600 point.

d. Apabila terdapat kelebihan perkenaan disasaran akan dilihat pada lesan lajur
kanan/kirinya dan apabila terdapat kekurangan jumlah perkenaan lesan kanan /
kirinya maka akan dikurangi nilai yang terbesar penembak pada lajur kanan/kirinya,
dan apabila tidak ada kekurangan pada tesan tajur kanan/kirinya maka akan
dikurangi nilai terbesar si penembak. (apabila Jury menganggap adanya faktor
kesengajaan menembak ke sasaran petembak lain, maka Jury berhak
Mendisqualifikasi).

e. Apabila terjadi nilai prestasi perorangan sama atau imbang, maka pemenangnya
akan ditentukan oleh jumlah "nilai  10x terhadap lesan”, jika masih sama,
ditentukan oleh " point 10 terhadap lesan, dan seterusnya, apabila masih terjadi



kesamaan nilai maka akan diadakan tanding ulang jumlah peluru hanya 5 butir,
waktu 5 menit sikap berdiri.

f. Apabila ingin mengajukan prates hasil tembakan dilakukan setelah selesai
melaksanakan penembakan pada saat itu juga dengan mengisi format prates yang
disiapkan oleh panitia.

B. Kelas Air Rifle Gas/pep Multirange Men/Women/Team (Standing Position}

1. Perlengkapan

a. Peralat.an menggunakan senapan angin cal 177/4.Smm, khusus PCP.

b. Harus menggunakan safety flag.

c. Dengan system Single shoot (memasukkan mimis pada setiap penembakan).

d. Barrel (laras) memiliki panjang berikut action Im.

e. Kompensator, muzzle break, dan peredam tidak diperbolehkan.

f. Handstop, bipod, dan sling tidak diperbolehkan.

g. Weight (berat) maksimum senjata senjata berikut assesoriesnya 6,8kg.

h. Trigger (pernicu) bebas

i. Sight(alat bidik) pejera dan lensa diperbolehkan, diopter dilarang.

j. Stock (popor) cheek pieces (sandaran pipi adjustable), palm rest (sandaran tangan
penopang depan adjustable), Butt plate tanpa hook butt plate (sandaran bahu
adjustable) dan Grip (pegangan tangan penarik picu) sudut derajatnya bebas, boleh
dipergunakan.

k. Tidak diperbolehkan mengganti senjata pada saat pertandingan berlangsung.

I. Dilarang menggunakan perlengkapan Target (sepatu, sarung tangan, jaket, seling dan
Decker/ Kinesio Tape)

m.Dilarang menggunakan celana berbahan jeans, celana cargo/tactical, celana motif
camouflage, celana pendek, kemeja dan kaos lengan panjang kecuali atlet wanita
berhijab.

n. Menggunakan sepatu yang tidak menutupi mata kaki

2. Sasaran
a. Bentuk Sasaran Plat Ayam Silhouette, Plat Sabi Silhouette, Plat Kalkun Silhouette, Plat

Domba Silhouette menghadap ke kiri.

b. Jarak Sasaran Plat AyamSilhouette 18m; Jarak Sasaran Plat Sabi Silhouette 27m; Jarak

Sasaran Plat Kalkun Silhouette 33m; Jarak Sasaran Plat DombaSilhouette 41m.

c. Posisi Sasaran 5 buah Plat AyamSilhouette, 5 buah Plat BabiSilhouette, 5 buah Plat

KalkunSilhouette, 5 buah Plat Domba Silhoutte (gambar sasaran).

3. Sikap & Cara

a. Posisi Standing (berdiri) tanpa alat bantu, 2 sesi dari 20 sasaran Plat Silhouette (5 buah
Plat Ayam Silhouette, 5 buah Plat Babi Silhouette, 5 buah Plat Kalkun Silhouette, 5 buah Plat
Domba Silhoutte.

b. Setiap jarak 5 sasaran ditembak dari Kiri ke kanan.

c. Apabila sasaran pertama tidak kena maka dilanjutkan tembakan kedua ke sasaran kedua dan
seterusnya).

4. Waktu

a. Tidak ada tembakan percobaan.

b. 10 menit untuk setiap sesi penembakan (20 sasaran).

c. Aba-aba diberikan pada saat memulai tembakan dan pada saat waktu selesai pada setiap

sikapnya dan diberikan aba-aba peringatan waktu pada 30 detik terakhir dan perhitungan
mundur pada 10 detik terakhir.



5. Penilaian

a. Nilai perkenaan pada setiap penembakan plat Silhouette (sasaran jatuh pada setiap jarak)
mendapatkan nilai 10.

b. Total nilai perkenaan 20 tembakan penilaian, 20 sasaran Plat Silhouette, terdiri dari 1
sesi plat Ayam Silhouette 5 sasaran, plat Babi Silhouette 5 sasaran, plat Kalkun Silhouette
5 sasaran, dan plat Domba Silhouette 5 sasaran dengan Total nilai perkenaan tertinggi 200.

c. Tembakan yang meleset, tidak kena atau kena tapi tidak jatuh (miring, rebah) nilai O
(nol).

d. Tembakan salah tembak atau tidak sesuai urutan bernilai O (nol). Menembak tidak sesuali
urutan dikenakan nilai 0 (nol) dan nilai 0 (nol) pada yang ditembak.

e. Tembakan kosong pada saat pertandingan sudah berlangsung bernilai 0 (nol).

f. Sasaran yang jatuh dikarenakan ricochet, sasaran akan diberdirikan dan ditembak ulang
dengan waktu satu sasaran 30 detik.

g. Apabila terjadi nilai sama penentuan peringkat akan dihitung dari total nilai perkenaan
sasaran terjauh hingga sasaran terdekat.

h. Jika terjadi persamaan Nilai, maka diadakan Shoot Off (Duel) dengan 5 tembakan jarak 33m
sasaran plat Kalkun Silhouette, sikap Berdiri dengan waktu 120 detik untuk menentukan
Juara. Jika terjadi persamaan Nilai Shoot Off diatas, maka akan diadakan Shoot Off lagi
dengan waktu 60 detik.

i. Diskualifikasi apabila, terjadi tembakan lepas, Crossfire, tidak mematuhi ketentuan
pertandingan dan berprilaku membahayakan pada kejuaraan.

j. DNF/Did Not Finish bila terjadi kerusakan pada senjata dan tidak bisa meneruskan
pertandingan.

LAMPIRAN
MS. MULTI.RANGE STANDING
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PENEMBAK

C. Kelas Kelas Air Rifle Gas/pep 25 Meter WRABF Benchrest Target HV Men/Women/Team

1. Perlengkapan
a. Peralatan menggunakan senapan angin cal 177/4.Smm, khusus PCP.
b. Harus menggunakan safety flag.
c. Dengan system Single shoot (memasukkan mimis pada setiap penembakan).
d. Menggunakan sepatu yang tidak menutupi mata kaki.

2. KELAS HEAVY VARMINT

Weight (berat) maksimum senjata senjata berikut assesoriesnya 6,8 kg.

Energy maksimal 27,12 joule/20 fp Ibs.

Berat minimum mimis 10,34 grain (keterangan tabel).

Trigger (pemicu) berat bebas. Tidak boleh menggunakan trigger elektrik.

Sight (alat bidik) pejera dan lensa diperbolehkan.

Stock (popor) cheek pieces (sandaran pipi adjustable), palm rest (sandaran tangan
penopang depan adjustable), Butt plate tanpa hook butt plate  (sandaran bahu
adjustable) dan Grip (pegangan tangan penarik picu) sudut derajatnya bebas, boleh
dipergunakan.

moo0oTw



Menggunakan front rest dan rear rest yang sama, tidak diperbolehkan membawa

perlengkapan sendiri.

Popor belakang dari senapan dan bagian-bagiannya dilarang menyentuh meja.

Penggunaan vertical support adjuster, bipod, hook dan sejenisnya dilarang.

Dilarang menggunakan perlengkapan Target (sepatu, sarung tangan, jaket, seling

dan Decker).

k. Tidak diperbolehkan mengganti senjata pada saat pertandingan berla ngsung.

I. Dilarang menggunakan perlengkapan Target (sepatu, sarung tangan, jaket, seling
dan Decker/ Kinesio Tape).

m. Dilarang menggunakan celana berbahan jeans, celana cargo/tactical, celana motif
camouflage, celana pendek, kemeja dan kaos lengan panjang kecuali atlet wanita
berhijab.

n. Menggunakan sepatu yang tidak menutupi mata kaki.
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3. Sasaran
a. Bentuk Sasaran sesuai WRABF.
b. Jarak Sasaran 25 m.
c. 25 sasaran penilaian pada 2 lembar Lesan Benchrest.
d. Tinggi sasaran harus lebih tinggi daripada meja benchrest.

4. Sikap & Cara
a. Posisi duduk dikursi dan senjata tersanggah di front rest dan rear rest di atas meja.
b. Peserta diperbolehkan menggunakan sandaran benchrest sendiri..
c. Pada saat pertandingan berlangsung pengisian kembali senapan yang menggunakan gas
diperbolehkan tetapi tidak ada penambahan waktu.

5. Waktu

a. Maksimal 12 menit untuk satu lembar sasaran, 25 penilaian dan 5 percobaan.
b. Aba-aba diberikan pada saat memulai pertandingan dan aba - aba peringatan pada 10
menit sisa 2,5 terakhir, 30 detik terakhir dan 10 detik terakhir dihitung mundur.

6. Penilaian

a. Nilai perkenaan pada lesan (menyentuh garis ring) diperhitungkan ke dalam.

b. Keputusan penilaian perkenaan yang meragukan ditentukan oleh alat Gauge diputuskan
oleh 3 orang juri.

c. Total nilai perkenaan 25 tembakan pada ring target Penilaian pada lesan memperoleh nilai
perkenaan tertinggi 250 25x

d. Poin 10x didapatkan apabila ring 10 benar-benar tertutup gauge 4,Smm. (keterangan tabel)

e. Tembakan salah tembak atau satu. Sasaran berisi 2 buah perkenaan atau lebih yang
disebabkan oleh petembak sendiri maka akan dihitung nilai tembakan paling luar atau
terendah dan pinalty/pengurangan 1 pain tiap tembakan.

f. Tembakan salah tembak atau satu sasaran berisi 2 buah perkenaan atau lebih yang
disebabkan oleh petembak lain (cross fire) dan bisa dibuktikan oleh jury maka akan
dihitung nilai tembakan paling dalam atau tertinggi.

g. Pinalty/pengurangan 5 pain persatu tembakan diberikan kepada kompetitor yang melakukan
cross fire apabila terbukti.

h. Tembakan lepas dianggap telah menembak, termasuk tembakan kosong tanpa ijin wasiur

I. Tembakan yang tidak mengenai lingkaran tetapi masih menyentuh/didalam kotak sasaran
berhak mendapatkan nilai 4.

j. Jika terjadi persamaan nilai maka akan dilihat dari nilai perkenaan x ring target terbanyak

k. Jika masih terjadi persamaan nilai dan persamaan jumlah x maka akan dilihat dari first
miss pada kertas pertama.

I. First miss adalah skor tembakan yang memiliki selisih skor lebih rendah dibanding skor
kompetitor diurutan tembakan yang sama.



m. Diskualifikasi apabila tidak mematuhi ketentuan pertandingan dan berprilaku membahayakan
pada kejuaraan.

n. DNF/Did Not Finish bila terjadi kerusakan pada senjata dan tidak bisa meneruskan
pertandingan.

LAMPIRAN
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D. Kelas Air Rifle Gas/pep 3 position 33 M Men/Women/Team
1. Perlengkapan
Peralatan menggunakan senapan angin cal 177/4.Smm, khusus PCP.
Harus menggunakan safety flag.
Dengan system Single shoot (memasukkan mimis pada setiap penembakan).
Barrel (laras) memiliki panjang berikut action 1m.
Kompensator, muzzle break, dan peredam tidak diperbolehkan.
Handstop, bipod, dan sling tidak diperbolehkan.
Weight (berat) maksimum senjata senjata berikut assesoriesnya 6,8 kg.
Trigger (pemicu) bebas.
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I. Sight(alat bidik) pejera dan lensa diperbolehkan, diopter dilarang.

j. Stock (popor) cheek pieces (sandaran pipi adjustable), palm rest (sandaran tangan
penopang depan adjustable), Butt plate tanpa hook butt plate (sandaran bahu adjustable)
dan Grip (pegangan tangan penarik picu) sudut derajatnya bebas, boleh dipergunakan.

k. Tidak diperbolehkan mengganti senjata pada saat pertandingan berlangsung.

I. Dilarang menggunakan perlengkapan Target (sepatu, sarung tangan, jaket, seling dan
Decker/ Kinesio Tape).

m.Dilarang menggunakan celana berbahan jeans, celana cargo/tactical, celana motif
camouflage, celana pendek, kemeja dan kaos lengan panjang kecuali atlet wanita
berhijab.

n. Menggunakan sepatu yang tidak menutupi mata kaki.

2. Sasaran

a. Bentuk Sasaran Plat Ayam Silhouette, Plat Babi Silhouette, Plat Kalkun Silhouette menghadap

ke Kiri.

b. Jarak Sasaran Plat Silhouette 33 m.
c. Sasaran 5 buah Plat Ayam Silhouette, 5 buah Plat Babi Silhouette, 5 buah Plat Kalkun

Silhouette (gambar sasaran).

3. Sikap & Cara

a. Posisi Prone (tiarap), Posisi..Kneeling (berlutut) .dan Posisi Standing (berdiri).

b. Posisi Prone (tiarap) 5 sasaran Plat Babi Silhouette (5 tembakan penilaian), Posisi
Kneeling (berlutut) 5 sasaran Plat Babi Silhouette (5 tembakan penilaian), Posisi
Standing (berdiri) 5 sasaran Plat Babi Silhouette (5 tembakan penilaian).

c. Sasaran ditembak dari kiri ke kanan.

d. Apabila sasaran pertama tidak kena maka dilanjutkan tembakan kedua ke sasaran kedua dan
seterusnya.

4. Waktu

a. Tidak ada tembakan percobaan.

b. 9 menit satu sesi (15 sasaran) sikap Prone (tiarap), sikap Kneeling (berlutut), sikap Standing
(berdiri).

c. Aba-aba diberikan pada saat memulai tembakan dan pada saat waktu selesai pada setiap
sikapnya dan diberikan aba-aba peringatan waktu pada 30 detik terakhir dan perhitungan
mundur pada 10 detik terakhir.

5. Penilaian

a. Nilai perkenaan pada setiap penembakan plat Silhouette (sasaran jatuh pada setiap jarak)
mendapatkan nilai 10.

b. Total nilai perkenaan 15 tembakan penilaian, 15 sasaran Plat Silhouette, terdiri
dari 2 sesi plat Ayam Silhouette 5 sasaran, plat Babi Silhouette 5 sasaran, plat Kalkun
Silhouette 5 sasaran, Total nilai perkenaan tertinggi 150.

c. Tembakan yang meleset, tidak kena atau kena tapi tidak jatuh (miring, rebah) nilai O
(nol).

d. Tembakan salah tembak atau tidak sesuai urutan bernilai 0 (nol). Menembak tidak sesuai
urutan dikenakan nilai 0 (nol) dan nilai 0 (nol) pada yang ditembak.

e. Tembakan kosong pada saat pertandingan sudah berlangsung bernilai O (nol).

f. Sasaran yang jatuh dikarenakan ricochet, sasaran akan diberdirikan dan ditembak ulang
dengan waktu satu sasaran 30 detik.

g. Apabila terjadi nilai sama penentuan peringkat akan dihitung dari total nilai perkenaan
sasaran posisi standing, posisi kneeling, dan posisi prone.

h. Jika terjadi persamaan Nilai, rnaka diadakan Shoot Off (Duel) 5 tembakan jarak 33m

sasaran plat Kalkun Silhouette, sikap Berdiri dengan waktu 120 detik untuk menentukan
Juara. Jika terjadi persamaan Nilai Shoot Off diatas, maka akan diadakan Shoot Off lagi
dengan waktu 60 detik.



I. Diskualifikasi apabila, terjadi tembakan lepas, Crossfire, tidak mematuhi ketentuan
pertandingan dan berprilaku membahayakan pada kejuaraan.

j. DNF/Did Not Finish bila terjadi kerusakan pada senjata dan tidak bisa meneruskan
pertandingan.

Lampiran
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PENEMEBAK PENEMEAK PENEMEBAK

E. Kelas Center Fire 25 Meter Men/Women/Team

1. Prosedur dan Jarak penembakan

Jarak tembak 25 m.

1 (satu) sasaran 1 penembak sesuai dengan baan yang telah ditentukan.

Peluru yang dipergunakan Cal. 9 mm

Jumlah Munisi 35 butir : Slow Fire/presisi 30 butir tembakan pertandingan dan 5 butir
tembakan koreksi/percobaan.

e. Petembak dilarang menggunakan kaliber senjata lebih dari yang ditentukan oleh panitia.
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2. Sikap Petembak
a. Petembak berdiri di belakang garis penembakan
b. Menembak dengan menggunakan 1 (satu) tangan.

3. Aturan Menembak
a. Senjata yang dipergunakan untuk Cal. 9 mm
b. Senjata akan dilaksanakan pengecekan oleh panitia secara Random setiap
gelombang.
c. Berat timbangan Triger senjata telah ditentukan oleh panitia sesuai aturan
Perbakin.(0.5 - 1 kg)



d.

Apabila ada protes dengan hasil tembakan dilaksanakan pada saat itu juga setelah
selesai penembakan.

4. Waktu Penembakan

a.
b.

Waktu penembakan Slow Fire 5 butir 5 menit, terdiri dari 6 seri penembakan.
Waktu Percobaan 5 menit untuk 5 butir amunisi.

5. Penilaian
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Sistim penilaian ditempat.

Setiap seri penembakan sasaran diganti.

Penilaian dengan sistem Manual oleh Jun.

Perhitungan dilihat dari hasil penembakan yang dilakukan oleh petembak.

Total nilai maksimum 300 point.

Apabila terdapat kelebihan perkenaan disasaran akan dilihat pada lesan lajur
kanan/kirinya dan apabila terdapat kekurangan jumlah perkenaan lesan kanan | kirinya
maka akan dikurangi nilai yang terbesar penembak pada lajur kanan/kirinya,
dan apabila tidak ada kekurangan pada lesan lajur kanan/kirinya maka akan dikurangi
nilai terbesar si  penembak. (apabila Jury menganggap adanya faktor kesengajaan
menembak ke sasaran petembak lain, maka Jury berhak Mendisqualifikasi).

. Apabila terjadi nilai prestasi perorangan sama atau imbang, maka pemenangnya akan

ditentukan oleh jumlah ™"nilai 10 terhadap lesan”, jika masih sama, ditentukan
oleh " point 9 terhadap lesan, dan seterusnya, apabila masih terjadi kesamaan nilai
maka akan diadak.an tanding ulang jumlah peluru hanya 5 butir, waktu 5 menit sik.ap
berdiri.

. Apabila ingin mengajuk.an prates hasil tembakan dilakukan setelah selesai

melaksanak.an penembakan pada saat itu juga dengan mengisi format protes yang
disiapkan oleh panitia.

F. Kelas High Power Rifle 3 Posisi 100 Meter Men Individu
1. Persyaratan Umum

a. Syarat peserta pertandingan Senjata Api, Peserta Sipil harus memiliki KTA Serburu
PERSAKIN, untuk anggota TNI/POLRI dapat menjadi peserta selama ada Surat
Rekomendasi dari Pengprov/Pengkot/Pengkab setempat dan menunjukan KTA
TNI/POLRI sebagai atlet yang mewakili daerah dan harus mendapat Rekomendasi dari
Kesatua.

b. Harap seluruh pedoman umum dibaca seluruhnya dan dilaksanakan pada setiap
pertandingan

2. Sasaran

a. Sentuk sasaran Poper Plat Ukuran 20 cm dan Paper Target

b. Jarak Sasaran 100 M

c. Posisi Sasaran 5 Buah Poper Plat setiap sikap | 15 buah sasaran poper plat untuk 3

sikap penembak.
3. Sikap & Cara



a.

b.

Posisi Prone (tiarap) 5 sasaran Plat Sabi Silhouette (5 Tembakan) Posisi Kneeling
(Berlutut) 5 Sasaran Plat Sabi Silhouette ( 5 Tembakan) Posisi Standing (Serdiri) 5
Sasaran Plat Sabi Silhouette (5 Tembakan)

Setiap Posisi, Prone (tiarap), Kneeling (berlutut) dan standing (berdiri) sasaran
ditembak dari kiri ke kanan

c. Apabila sasaran pertama tidak kena maka dilanjutkan tembakan kedua ke sasaran kedua

dan seterusnya.

d. Sasaran Paper Target di tembak sebanyak satu kali dan ditembak terakhir pada saat
posisi Standing.
4. Waktu
a. 90 Detik Sikap Prone (tiarap) 90 Detik sikap Kneeling (berlutut) 120 Detik Sikap

b.

Standing (berdiri) Interval waktu menunggu sasaran diberdirikan untuk setiap sikap
Aba-aba diberikan pada saat memulai tembakan dan pada saat waktu selesai pada setiap
sikapnya dan diberikan aba-aba peringatan waktu 30 detik terakhir dan perhitungan
mundur pada 10 detik terakhir.

5. Penilaian

a.

Nilai perkenaan pada setiap penembakan poper plat (sasaran Jatuh) mendapatkan nilai
10. Total perkenaan 15 tembakan penilaian Poper Plat dari 3 sikap posisi Prone
(tiarap) 5 perkenaan, posisi kneeling (berlutut) 5 perkenaan dan posisi standing
(berdiri) 5 perkenaan dengan total nilai perkenaan tertinggi 15

Jika terjadi persamaan nilai, maka juara akan ditentukan dari jumlah perolehan nilai
terbesar perposisi dengan urutan sikap berdiri, sikap berlutut, sikap tiarap terbanyak
untuk menentukan juara. Apabila masih terdapat persamaan nilai, maka akan dilihat
perkenaan di sasaran Paper Target

Apabila terdapat nilai sama maka diadakan shoot Of (Duel) dengan 5 Tembakan sikap
standing (berdiri) dengan waktu 120 Detik untuk menentukan Juara. Apabila sama
makan akan diadakan Shoot Of (Duel) dengan 5 tembakan sikap standing (berdiri)
dengan waktu 60 detik

Diskualifikasi apabila terjadi tembakan lepas, Crossfire, Kesalahan urutan
penembakan sasaran, tidak mematuhi ketentuan pertandingan dan berperilaku
membahayakan pada kejuaraan

Penembak tidak diperbolehkan ‘'menqganti senjata ketika pertandingan sedang
berlangsung

Apabila terjadi kerusakan senjata pada saat pertandingan berlangsung
diperbolehkan memperbaiki ditempat tetapi tidak diberikan penambahan waktu.

DNF | Did Not Finish bila terjadi kerusakan pada senjata dan tidak bisa meneruskan
pertandingan.

LAMPIRAN

HPR 100 METER 3 POSISI
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KETENTUAN SENAPAN DAN PERLENGKAPAN PERTANDINGAN
A. Ketentuan Senapan
1. Kelas Air Rifle Match 10 Meter Men/Women/Team

a.
b.
C.

d.

Senapan Angin Jenis Air Rifle Match Standar ISSF
Berat total tidak melebihi 8 Kg (16 Lbs).
Panjang laras dan rumah laras diukur dari bagian belakang sampai ke ujung laras

termasuk kelengkapannya tidak boleh melebihi 1 meter (40 inc).

Hanya boleh menggunakan Diopter

2. Kelas Air Rifle Gas/pep Multirange, Bench Rest & 3 Posisi Men/Women/Team

a.

b.

C.

Semua jenis senapan Gas/PCP Kaliber 4,5 mm/177 (termasuk ukuran peluru) tanpa
kecuali.

Berat total tidak melebihi 8 Kg (16 Lbs) termasuk scope dan
kelengkapannya.

Panjang laras dan rumah laras diukur dari bagian belakang sampai ke ujung laras
termasuk kelengkapannya tidak boleh melebihi 1 meter (40 inc).

. Tidak boleh menggunakan AIM Point dan sejenisnya.



3. Kelas Center Fire 25 Meter Men/Women/Team

a.
b.
C.

d.

Senjata Standar Perbakin cal. 9 mm

Senjata yang dipergunakan untuk cal. 9 mm Max pajang 6 inch.

Senjata akan dilaksanakan pengecekan oleh panitia secara Random setiap
gelombang.

Berat timbangan Triger senjata telah ditentukan oleh panitia sesuai aturan
Perbakin. (0.5 - 1 kg)

4. Kelas HPR 100 Meter 3 PosisrMen Individu

Senapan menggunakan senjata Cal 223-308 dengan Slstem Single Shoot, Bolt
Action dan atau senjata semi auto versi sipil

Alat bidik menggunakan Telescope

Senjata akan dilaksanakan pengecekan oleh panitia secara Random setiap
gelombang.

Berat timbangan Triger senjata telah ditentukan oleh panitia sesuai aturan
Perbakin.(0.5 - 1 kg)

B. Ketentuan Perlengkapan

1. Kelas Air Rifle Match 10 Meter Men/Women/Team

a. Senjata dan perlengkapan lainnya yang digunakan harus sudah lulus
pemeriksaan, diadakan pemeriksaan ulang setelah selesai menembak jika
ternyata tidak lulus maka peserta Didiskualifikasi.

b. Petembak Menggunakan Pakaian Air Rifle Match lengkap serta akan dilakukan
pemeriksaan sebelum bertanding.

c. Tidak boleh menggunakan Ikat pinggang, jam tangan dan gelang.

d. Boleh menggunakan sarung tangan, topi dan penutup mata sesuai standar
ukuran lebar 3 cm dan panjang 10 an.

e. Diperbolehkan mengganti senjata pada saat pertandingan berlangsung
karena senjata rusak dengan senjata cadangan dan tidak diberikan tambahan
waktu.

2. Kelas Air Rifle Gas/pep Multirange, Benchrest & 3  Posisi

Men/Women/Team

a. Senjata yang digunakan harus sudah lulus pemeriksaan, diadakan
pemeriksaan ulang setelah selesai menembak jika ternyata tidak lulus maka
peserta Didiskualifikasi.

b. Khusus Kelas Benchrest akan dilakukan test crono FPS sesuai Regulasi
Heavy Varmint dan di segel.

c. Petembak dilarang menggunakan baju lengan panjang dan hanya
diperbolehkan menggunakan baju lengan pendek.

d. Diperbolehkan menggunakan sepatu yang menutupi mata Kkaki, tidak
boleh menggunakan topi dan pelindung mata.

e. Dilarang menggunakan celana jenis Levis/bahan kain keras dan hanya
boleh menggunakan celana trening dan celana kain bahan lemas/halus.

f. Tidak diperbolehkan mengganti senjata pada saat pertandingan
berlangsung karena senjata rusak, boleh diperbaiki ditempat dan tidak
diberikan tambahan waktu.



g.

Dilarang menggunakan kelengkapan menembak target seperti jaket, sepatu,
sarung tangan baik perlengkapan menembak senapan maupun pistol, sling, laser
pointer, palm rest dan perlengkapan tambahan.

3. Kelas Center Fire 25 Meter Men/Women/Team

a.

Senjata yang digunakan harus sudah lulus pemeriksaan, diadakan pemeriksaan
- ulang setelah selesai menembak jika ternyata tidak lulus maka peserta
Didiskualifikasi.

Petembak diperbolehkan menggunakan pakaian lengan panjang. Kecuali
jaket, korset dan sebagainya serta akan dilakukan pemeriksaan sebelum
bertanding.

Tidak boleh menggunakan Ikat pinggang, jam tangan dan gelang.

Tidak diperbolehkan menggunakan sepatu yang menutupi mata kaki (Booth),
dengan ketentuan sepatu dengan alas datar tanpa hak, maksimal tinggi hak 1
cm.

Dilarang menggunakan celana jenis Levis/bahan kain keras dan hanya
boleh menggunakan celana trening dan celana kain bahan lemas/halus.

Boleh menggunakan topi dan penutup mata sesuai standar ukuran lebar 4 cm
dan panjang 10 cm.

Diperbolehkan mengganti senjata pada saat pertandingan berlangsung
karena senjata rusak dengan senjata cadangan dan tidak diberikan tambahan
waktu.

4. Kelas HPR 100 Meter 3 Posisi Men Individu

a.

- ® oo o

I.
J-

Harus menggunakan ECI (empty Chamber Indicator) dan meletakan didalam
Gun Case pada setiap senjata yang dibawa ke Lapangan Tembak

Diwajibkan menggunakan tutup telingan dan kacamata safety

Weight (berat) senjata berikut assesoriesnya maksimum 8,2 kg

Triger (pemicu) berat bebas (open/semi auto), lolos ramping test

Sight (alat bidik) pejera dan lensa diperbolehkan (open/semi auto)

Tidak diperbolehkan menggunakan perlengkapan menembak Air Rifle Match
seperti Jaket, Celana dan Baju ARM, sarung tangan serta Diopter.

Tidak diperkenankan menggunakan HOK belakang pada Butt Plate yang bisa
mempermudah petembak untuk mengunci posisi popor.

Menggunakan Celana Trening | kain, dan baju kaos lengan pendek. Tidak
diperkenankan menggunakan Celana Jeans/Levis, celana pendek dan sepatu
Bots,celana berbahan kain, celana tactical, motif camoflase dan sepatu Delta |
POL dan baju Hem.

Tidak diperkenankan menggunakan seling, Biped, Decker | Kinesio Tape.
Perlengkapan lihat ketentuan umum

1. DISKUALIFIKASI, PINALTI, DAN DNF
A. DISKUALIFIKASI

a. Apabila petembak menembak "lebih dari amunisi yang telah ditentukan di masing -
masing kelas".
b. Peserta melakukan penembakan yang tidak terarah kesasaran



c. Melakukan penembakan sebelum ada petunjuk dari RO/Juri.
d. Menembak silang yang bertujuan untuk merugikan petembak lain

B. PINALTI
Apabila waktu sudah habis, namun petembak masih melakukan tembakan, maka akan

dikenakan pinalti, yakni pengurangan nilai terbesar.

C. Do Not Fire (DNF)
Peserta tidak dapat melanjutkan tembakan karena gangguan senjata / amunisi maupun fisik
petembak. Apabila gangguan berasal dari senjata maka boleh diganti senjatanya dengan

senjata cadangan.

1. PENUTUP

Demikian Panduan Teknis menembak dalam rangka Pekan Olahraga Provinsi ke XII Tahun
2023 ini dibuat sebagai bahan pedoman bagi Panitia Pelaksana, peserta, pelatih dan Official
dari masing - masing peserta pertandingan. Adapun hal - hal yang belum dimasukkan ataupun
perubahan dalam peraturan ini akan dibahas pada saat pelaksanaan tedmical meeting.

PANPEL CABOR MENEMBAK (PERBAKIN) PORPROV XII TAHUN 2023






